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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 I PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Di era globalisasi yang semakin berkembang seperti saat ini, rumah 

atau tempat tinggal merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari 

perkembangan kehidupan manusia. Dalam pembangunan tempat tinggal 

seperti rumah sederhana, material konstruksi utama yang masih sering dipakai 

hingga saat ini adalah beton bertulang. Dengan semakin banyaknya 

pembangunan rumah sederhana maka kebutuhan akan beton bertulang baja 

semakin meningkat pula. Penggunaan baja yang meningkat menyebabkan 

permintaan untuk pemenuhan baja di pasaran semakin meningkat, akibatnya 

ketersediaan bahan baku yakni bijih besi semakin menipis. Adanya teknologi 

yang semakin maju dengan pengolahan daur ulang kembali bijih besi tidaklah 

mudah, karena membutuhkan energi yang besar untuk mengolahnya. Oleh 

karena itu, perlu adanya alternatif baru sebagai pengganti tulangan baja 

dengan bahan yang mudah didapat dan renewable (Indah Suryani & Setiya 

Budi, 2016). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Morisco (1996) yaitu 

dengan memanfaatkan bambu sebagai alternatif pengganti tulangan baja pada 

beton. 

Bambu adalah salah satu bahan alte irnatif yang dapat digunakan 

seibagai peingganti tulangan baja, ke ibalikan dari bahan baja bambu tumbuh 

meilimpah dibeirbagai daeirah di indoneisia, peirtumbuhan bambu yang ceipat 

meimbuat bambu seibagai eineirgi yang beirkeilanjutan (Narai & Kuryanto, 2024). 

Bambu me irupakan salah satu bahan yang me imiliki keiunggulan eikonomis, 

kareina peirtumbuhan yang reilatif ceipat dan untuk me incapai keitahanan 

meikanik maksimum hanya dalam be ibeirapa tahun. Se ilain itu, bambu sangat 

meilimpah di daeirah tropis dan subtropis dise iluruh dunia (Ghavami, 2005).
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Bambu seibagai peingganti alteirnatif tulangan baja dalam konstruksi 

beiton kareina meimiliki beibeirapa keiuntungan. Dari seigi keikuatan, kuat tarik 

bambu reilatif tinggi dapat meincapai 370 Mpa (Narai & Kuryanto, 2024). Dari 

seigi eikonomi, harga bambu jauh le ibih murah dari harga tulangan baja untuk 

tingkat keikuatan yang sama. Seidangkan dari seigi keiteirseidiaannya, bambu 

mudah didapat, mudah ditanam, dapat tumbuh deingan ceipat, dan meirupakan 

sumbeir daya alam yang dapat dipe irbaharui. Bambu yang dapat digunakan 

untuk mateirial konstruksi minimal be irumur 2-3 tahun dari masa tanam, dan 

dapat dipanein lagi tanpa peirlu meinanam lagi. 

Banyak je inis bambu teitapi yang dapat di pakai ada 2 je inis bambu yaitu 

bambu peitung dan bambu ori yang me imiliki kuat Tarik yang cukup tinggi.  

Bambu peitung atau Deindrocalamus aspeir adalah salah satu bambu yang 

meimiliki ukuran diame iteir beisar hingga meincapai 30 cm. Jarak antar ruas 

bambu Peitung beirkisar antara 40-60 cm deingan keitinggian batang me incapai 

20 m. Bambu ini dapat dite imukan pada dataran > 300 mdpl, be irbukit, dan 

beiriklim basah. Me iskipun sifatnya yang tidaklah liat, akan teitapi bambu 

Peitung ini cukup kuat dan ke iras seihingga seiring digunakan seibagai bahan 

konstruksi (Muhtar eit al., 2023) 

Peinggunaan bambu seibagai mateirial konstruksi se ilama ini masih 

beirsifat seikundeir seipeirti peirancah, reing, atap, dinding. Keinyataan ini leibih 

diseibabkan minimnya pe ingeitahuan masyarakat me ingeinai sifat-sifat meikanik 

dan fisik struktur bambu. Bambu dapat digunakan se ibagai pondasi, kolom, 

balok, lantai, bahkan dapat digunakan se ibagai rangka atap kuda-kuda dalam 

konteiks bangunan seideirhana.Dapat dibayangkan jika bambu dapat digunakan 

seibagai peingganti tulangan baja dalam pe imbuatan struktur beiton 

beirtulang.Hal ini dapat me ingheimat biaya peimbeilian tulangan baja dalam 

peimbuatan beiton beirtulang. 

Beiton adalah mateiial kontruksi yang seikarang ini sudah sangat umum 

digunakan. Saat ini be irbagai banguna sudah me inggunakan beiton. Beiton 

meirupakan unsur yang sangat pe inting meingingat fungsinya seibagai 

peimbeintuk struktur yang paling banyak digunakan ole ih masyarakat. Banyak 
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peimakaian beiton kareina beiton teibuat dari bahan-bahan yang mudah dipe iroleih, 

mudah diolah, mudah dike irjakan, mudah dibeintuk, dan me impunyai keikuatan 

teikan tinggi. Bahan pe inyusun beiton yang seiring digunakan antara lain se imein, 

pasir, keirikil (batu peicah), dan air, se iring kali beiton teirseibut ditambah deingan 

bahan aditif. Hal lain yang me indasari peimilihan dan pe inggunaan beiton 

seibagai bahan kontruksi adalah faktor eifeiktifitas dan eifisieinsinya.  

Hubungan balok dan kolom (HBK) adalah dae irah peirteimuan antara 

eileimein balok dan kolom pada struktur rangka ge idung. HBK juga me irupakan 

komponein peinting dalam struktur bangunan tahan ge impa. Hal ini dikare inakan 

pada daeirah ini banyak teirjadi meikanismei baik itu gaya ataupun mome in dari 

eileimein balok dan kolom yang be irteimu deingan masing-masing kapasitasnya 

saat teirjadinya beiban geimpa (Irawan eit al., 2024). Peireincanaan HBK seindiri 

beirtujuan untuk meinambah sifat daktail pada sturuktur, se ihingga bangunan 

tidak akan me ingalami keiruntuhan seicara tiba-tiba (beirsifat geitas) meilainkan 

struktur akan me ingalami beibeirapa fasei seicara beirtahap sampai pada fasei 

runtuh. Pada peireincanaan Hubungan balok kolom kali ini akan dilakukan pada 

bangunan beirtingkat dan beirfokus pada struktur deingan daktilitas tinggi, yakni 

bangunan deingan sisteim Struktur Rangka Pe imikul Momein Khusus (SRPMK) 

(Andreias, R, Aryanto, 2022). Adapun pada pe ireincanaan HBK yang dimaksud 

adalah peirhitungan dalam me ineintukan jumlah tulangan ge iseir yang akan 

dipasang pada dae irah peirteimuan balok dan kolom. Pe irhitungan tulangan 

teirseibut dipeiroleih deingan meimpeirhitungkan gaya tarik pada tulangan, nilai 

momein akibat balok, dan gaya ge iseir pada ujung-ujung kolom se irta pada 

bagian teingah HBK. 

Oleih kareina itu, dilakukan pe ineilitian eikspeirimeintal di laboratorium 

untuk meingeitahui peingaruh peirkuatan tulangan baja pada hubungan balok 

kolom beirtulang bambu. Seilain itu, peingujian ini dilakukan guna me impeiroleih 

gambaran reispons struktur pada kondisi actual, se ihingga hasil yang dipe iroleih 

dapat meinceirminkan peirilaku dapat meinceirminkan peirilaku hubungan balok-

kolom beirtulang bambu seicara reialistis. Dalam pe ineilitian ini dilakukan 

peingujian balok-kolom beirtulang bambu untuk meimastikan nilai kapasitasnya. 
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Dalam pengujian kapasitas balok-kolom bertulang bambu dilakukan di 

laboratorium agar mendapatkan respon struktur pada keadaan sesungguhnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada perkuatan hubungan balok-kolom 

eksterior portal beton bertulang bambu menggunakan tulangan baja pada tugas 

akhir ini adalah: 

1. Bagaimana kapasitas beban geser horizontal hubungan balok-kolom 

eksterior portal beton bertulang bambu menggunakan perkuatan tulangan 

baja? 

2. Bagaimana daktilitas dan kekakuan hubungan balok-kolom eksterior 

portal beton bertulang bambu menggunakan perkuatan tulangan baja? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pengujian dilakukan dilaboratorium untuk mengetahui kapasitas beban 

geser pada hubungan balok kolom eksterior portal beton bertulang bambu 

menggunakan tulangan baja. 

2. Pembebanan diberikan secara konstan dan bertahap. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam perkuatan hubungan balok-kolom eksterior 

portal beton bertulang bambu menggunakan tulangan baja, yaitu: 

1. Menganalisa kapasitas beban geser horizontal hubungan balok-kolom 

eksterior portal beton bertulang bambu menggunakan tulangan baja. 

2. Menganalisa daktilitas dan kekakuan hubungan balok-kolom eksterior 

portal beton bertulang bambu menggunakan tulangan baja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penulis 

Dalam studi ini merupakan kesempatan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang didapatkan dari perkuliahan serta digunakan untuk praktek 

secara langsung juga menambah pemahaman materi semakin dalam 
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tentang perkuatan hubungan balok-kolom eksterior portal beton bertulang 

bambu menggunakan tulangan baja 

2. Bidang Teknik Sipil 

Hasil studi ini dapat dijadikan sebagai referensi terhadap 

pengembangan konstruksi untuk masa mendatang. 

3. Pembaca 

Hasil studi ini dapat menjadi sumber informasi bagi pembaca dan 

menjadi masukkan untuk bahan pembuatan tugas akhir maupun lainnya. 


